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PENDAHULUAN 

Keawetan alami kayu adalah daya tahan suatu 

jenis kayu terhadap salah satu organisme 

perusak, seperti jamur, serangga, dan 

penggerek kayu dilaut (Martín & López, 
2023). Keawetan kayu dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti kandungan zat 

ekstraktif, umur pohon, bagian kayu dalam 

batang (gubal dan teras), kecepatan 

tumbuh,tempatdi mana kayu dipakai, jenis 

organisme yang menyerang dan faktor 

lingkungan tempat di mana kayu berada 

(Anouhe et al., 2018). 
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 The resistance of wood to destructive organisms such as fungi, insects, and 
marine borers is known as its natural durability.  Wood from community 
forests is generally dominated by wood types that have low quality, both in 

terms of strength and natural durability.  This study aims to determine the 
level of durability and resilience of Kihiyang, Manglid, Jabon, Suren, 
Nangka, and Johar wood products from community forests against soil 

termite attacks after being preserved using the cold soak method with the 
active ingredient borax.  Testing of wood durability in open spaces using 
the ASTM D 1758-96 method with the criteria of 5-year-old tree wood 

using the Complete Random Design (RAL) method with factors namely A 
(wood type) and factor B (boraxic acid concentration). Data analysis used 
the significance test and the duncan test. The results showed that borax 

with a concentration of 15% was the most effective in improving the 
durability and durability of the six woods studied. Johar wood is the only 
one that is the most durable and resistant compared to other woods.  With 

durable and resistant class 1. 
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Kayu yang berasal dari hutan rakyat di  

dominasi oleh kayu yang mempunyai mutu 

yang relatif rendah dalam kekuatan serta 

keawetan alami bila dibandingkan dengan 

kayu– kayu dari hutan alam, hal ini 

menjadikan kayu tersebut sangat rentan 

terhadap serangan organisme perusak kayu 

salah satunya rayap sehingga masa guna kayu 

tersebut jadi sangat pendek (Lukmandaru et 

al., 2017; Syahril et al., 2022). Metode dalam 

pengendalian rayap terus dikembangkan, 

salah satunya pengawet yang dimasukkan 

kedalam kayu umumnya merupakan bahan 

beracun sehingga rayap perusak kayu tidak 

menyerang, seperti menggunakan termit 

repellent (termiticide) yang diterapkan baik 

melalui teknik  pengolahan tanah, pengawetan 

kayu maupun dengan impregnasi termitisida 

ke dalam target, namun termitisida dapat 

menimbulkan masalah lingkungan dan 

berpotensi meracuni manusia (Sribudiani et 

al., 2021). 

Mengingat banyaknya jenis kayu dari hutan 

rakyat khususnya jenis Kihiyang, Manglid, 

Jabon, Suren, Nangka, dan Johar yang sering 

digunakan masyarakat Majalengka sebagai 

bahan bangunan dan bahan furniture yang 

belum diketahui keawetaan dan ketahananya, 

pentingnya dilakukan penelitian untuk 

mengetahui efektifitas pengawetan kayu 

dengan metode rendam dingin berbahan aktif 

boraks dan mengetahui keawetan / ketahanan  

menggunakan bahan aktif boraks dari 

serangan rayap tanah.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di sebelah timur 

Green House Fakultas Kehutanan Universitas 

Kuningan. Penelitian ini berlangsung selama 

lima bulan yaitu dari bulan Desember 2021–

April 2022. Alat dan bahan yang digunakan 

pada penelitian ini antara lain timbangan 

elektrik, oven, cangkul, alat tulis, kamera, 

kayu Johar, kayu Kihiyang, kayu Manglid, 

kayu Jabon, kayu Nangka, dan kayu Suren 

yang berasal dari hutan rakyat Di Kabupaten 

Majalengka. Bahan lain yang digunakan 

adalah rayap tanah yang sudah tersedia 

didalam tanah dan bahan pengawet Boraks 

dengan pendekatan perendaman dingin. 

  

Prosedur Penelitian 

Pengujian keawetan kayu di ruangan terbuka 

menggunakan metode ASTM D 1758-96. 

Pengujian keawetan dilakukan pada kayu 

Johar, kayu Kihiyang, kayu Manglid, kayu 

Jabon, kayu Nangka, dan kayu Suren yang 

berasal dari hutan rakyat Di Kabupaten 

Majalengka yang mempunyai umur 5 tahun. 

  

Analisis Data 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

dengan menggunakan Microsoft Excel 2013 

dan SPSS. Rancangan percobaan yang 

digunakan adalah metode Rancang Acak 

Lengkap (RAL) dengan faktor yaitu A (jenis 

kayu) dan faktor B (konsentrasi asam boraks). 

Setiap perlakuan diulang sebanyak 5 kali 

selama 3 bulan. Model rancangan percobaan 

statistik yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keawetan alami jenis kayu Johar, kayu 

Kihiyang, kayu Manglid, kayu Jabon, kayu 

Nangka, dan kayu Suren dengan metode 

pengujian ASTM D 1758-96 menggunakan 

paremeter pada penurunan berat contoh uji 

kayu setiap jenis dan persentasi kerusakan. 

Pengujian keawetan alami kayu  dilakukan 

dengan cara dikubur didalam tanah selama 3 

bulan dengan konsentrasi bahan pengawet 

boraks 0%, 5%, 10%, dan 15%. Dari 

pengujian tersebut dihasilkan persentase rata-

rata penurunan berat kayu di ruangan terbuka 

yang disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Penurunan Berat Kayu 

Jenis 

Kayu 

Konsentras

i Boraks 

(%) 

Persentas

e 

Penuruna

n (%) 

Kela

s 

Awet 

Johar 0 

5 

10 

15 

10,55 

6,56 

4,33 

2,21 

IV 

III 

II 

I 

Kihiyan

g 

0 

5 

10 

15 

16,56 

14,78 

9,87 

7,67 

IV 

IV 

III 

II 

Manglid 0 

5 

10 

15 

18,54 

15,76 

10,55 

9,11 

IV 

IV 

III 

II 

Nangka 0 

5 

24,02 

18,34 

IV 

IV 
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10 

15 

14,23 

11,41 

III 

III 

Suren 0 

5 

10 

15 

28,34 

26,44 

19,23 

11,77 

V 

V 

IV 

III 

Jabon 0 

5 

10 

15 

34,22 

26,54 

24,45 

18,31 

V 

V 

IV 

IV 

 

Berdasarkan hasil pengujian keawetan alami 

kayu menunjukan bahwa kayu Jabon memiliki 

nilai kehilangan berat paling tinggi 

dibandingkan keempat jenis kayu lainnya,  

sedangkan kayu Johar memiliki presentasi 

kehilangan paling rendah. 

Kayu Jabon memiliki rata-rata penurunan 

sebesar 26,36 gram, sedangkan untuk kayu 

Johar meiliki rata-rata penurunan sebesar 

5,91gram. Untuk kayu lainnya mengalami 

penurunan bervariasi, seperti kayu Suren 

mengalami penurunan rata-rata 21,44gram, 

kayu Nangka dengan rata-rata17,00 gram. 

Kayu Manglid dengan rata rata 13,49 gram, 

dan kayu Kihiyang dengan rata-rata12,22 

gram. 

Tabel 2. Uji Signifikasi 

sk k Df F Sig. 

Jenis 

Kayu 

731,810 3 15,63

7 

0,00

0 

Bahan 

Pengaw

et 

10220,33

9 

5 131,0

2 

0,00

0 

Jenis 

Kayu 

dan 

Bahan 

Pengaw

et 

 

 635,305 

15 2,715 0,00

0 

Sisa 1497,620 96   

Total 110948,7

70 

12

0 

  

 

Dari hasil uji signifikansi diatas diperoleh 

nilai signifikansi 0,000 pada faktor jenis kayu, 

faktor bahan pengawet dan juga faktor jenis 

kayu yang dikontrol oleh keberadaan bahan 

pengawet yang artinya ketiga faktor tersebut 

berpengaruh terhadap nilai penurunan berat 

kayu. 

Dari keenam jenis kayu lokal dengan 

konsentrasi bahan pengawet hanya 

konsentrasi 15% paling efektif untuk 

meningkatkan keawetan pada kayu Johar 

menjadi kelas awet I dengan nilai 44,45 (Tabel 

3). Kayu Kihiyang dan kayu Manglid menjadi 

kelas awet II. Kayu Nangka dan kayu Suren 

menjadi kelas awet III, dan kayu Jabon 

menjadi kelas awet IV. 

Rata-rata ketahanan kayu terhadap serangan 

rayap secara visual berdasarkan tingkat 

kerusakan dengan konsentrasi bahan 

pengawet 15% dari serangan rayap tanah kayu 

yang paling parah kerusakannya adalah kayu 

Jabon dilihat dari tingkat serangan kayu 

tersebut tergolong ke dalam kelas tahan IV, 

disusul kayu Nangka dan Suren tergolong 

dalam kelas tahan III, kemudian kayu 

Kihiyang dan kayu Manglid tergolong 

kedalam kelas tahan II, dan kayu Johar 

tergolong dalam kelas tahan I. 

 

Tabel 3. Uji Duncan 

Jenis 

Kayu 

N Subset 

  1 2 3 4 5 

Jabon 2

0 

15,7

95 

    

Suren 2

0 

 19,9

7 

   

Nangk

a 

2

0 

 28,0

15 

   

Mangl

id 

2

0 

  30,2

3 

  

Kihiy

ang 

2

0 

  32,8

85 

  

Johar 2

0 

   44,

45 

 

Sig. 
1 0,11

3 

0,05

8 

1 0 

 

 

Uji efikasi kayu johar dapat diperoleh hasil 

bahwa kayu Johar yang diawetkan dengan 

bahan pengawet boraks 15% memiliki kelas 

awet dan tahan I yang berarti kayu ini dengan 

penggunaan atau tanpa penggunaan bahan 

aktif boraks sama sama memiliki ketahanan 

yang bagus. Seperti yang kita ketahui kayu 

Johar merupakan salah satu kayu yang 

memiliki Tingkat keawetan dan yang tinggi 

dimana kayu ini sudah tergolong dalam kelas 

awet dan tahan I yang berarti tanpa adanya 

proses pengawetanpun kayu ini memiliki 

kemampuan menghadapi serangan dari 

serangga ataupun rayap sehingga kayu tidak 

akan mudah rusak, begitupun ketika kayu ini 
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diawetkan dengan tujuan menguji tingkat 

keawetannya hasilnya tetap sama kayu ini 

mampu menghadapi serangan rayap dengan 

baik ditandai dengan kayu yang tetap utuh 

ketika sudah dilakukan pengujian 

sebelumnya. Hal ini dikarenakan ekstrak daun 

Johar memiliki aktivitas antibakteri yang 

signifikan, yang dapat berkontribusi pada 

keawetan alami kayu terhadap serangan 

mikroorganisme salah satunya rayap tanah 

(Tasiam et al., 2020). 

Hasil uji efikasi kayu Kihiyang dan kayu 

Manglid dapat diperoleh hasil bahwa kedua 

kayu ini yang diawetkan dengan bahan 

pengawet boraks 15% memiliki kelas awet II 

kedua kayu ini dengan penggunaan bahan 

aktif boraks memiliki peningkatan kelas awet. 

Penggunaan boraks sebagai bahan pengawet 

ini mempengaruhi secara signifikan terhadap 

keawetan dan ketahanan kayu (Supriyati et al., 

2021) 

Hasil uji efikasi kayu Nangka dan suren dapat 

diperoleh hasil bahwa kayu ini diawetkan 

dengan bahan pengawet boraks 15% memiliki 

kelas awet III yang berarti kayu ini dengan 

penggunaan bahan aktif boraks memiliki 

peningkatan kelas awet dari sebelumnya 

menjadi kelas awet IV yang berarti ketika 

kayu sebelum diawetkan mengalami 

kerusakan yang cukup berat, namun dengan 

adanya pengawetan bisa mengurangi 

kerusakan yang disebabkan oleh serangan 

serangga salahsatunya rayap. Penelitian ini 

sejalan dengan yang dilakukan oleh 

(Sumaryanto et al., 2013) Dimana kayu akan 

mengalami pengingkatan kelas awet ketika 

diawetkan dengan menggunakan metode 

pengawetan rendam dingin. 

Hasil uji efikasi kayu Jabon dapat diperoleh 

hasil bahwa kayu Jabon yang diawetkan 

dengan bahan pengawet boraks 15% memiliki 

kelas awet IV dan ketahanan IV yang berarti 

kayu ini dengan  penggunaan bahan aktif 

boraks mengalami peningkatan kelas awet. 

Meskipun dengan adanya peningkatan kelas 

awet ini tidak terlalu berpengaruh secara 

signifikan terhadap keawetan kayu, 

dikarenakan kayu masih mengalami 

kerusakan yang berat. Ini artinya ketika kayu 

diawetkan kayu Jabon akan tetap mengalami 

kerusakan hal ini diduga karena  pada umur 5 

tahun kayu Jabon masih Nampak muda dan 

belum mendekati masa tebang kayu sehingga 

kayu Jabon akan rentan terhadap serangan 

rayap. Hasil ini sama dengan penelitian lain 

yang menunjukan daya awet dan tahan dari 

kayu jabon yang rendah pada usia muda 

sehingga rentan terhadap serangan serangga 

terutama rayap tanah (Trisatya et al., 2020). 

berbagai perawatan dapat secara signifikan 

meningkatkan daya tahannya. Misalnya, 

penerapan senyawa boron yang 

dikombinasikan dengan minyak kacang jarak 

dan perlakuan panas telah terbukti 

meningkatkan ketahanan terhadap jamur 

pembusukan dan mengurangi penyerapan air 

(Priadi et al., 2021). Selain itu, perlakuan 

panas minyak pada suhu tinggi tidak hanya 

meningkatkan stabilitas dimensi tetapi juga 

meningkatkan sifat mekanik seperti kekuatan 

tekan dan kekerasan (Hidayat et al., 2023). 

Selanjutnya, memasukan bahan kimia ke kayu 

jabon dengan metil metakrilat (MMA) telah 

menghasilkan kadar air yang lebih rendah dan 

mengurangi penyusutan volume, sehingga 

meningkatkan sifat fisik dan mekaniknya 

secara keseluruhan (Hadi et al., 2013). 

 

SIMPULAN 

Keawetan dan ketahanan kayu pada keenam 

jenis pohon dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yang saling beririsan, seperti : kandungan 

kimia yang terkandung didalam pohon, 

penggunaan bahan pengawet, metode 

pengawetan, dan umur pohon.  
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